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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa terhadap
multimedia presentasi dalam mengatasi kesulitan dan hambatan pada proses pembelajaran di kelas XII
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Latar belakang penelitian yaitu terdapat hasil belajar siswa yang
sebagian besar tidak memenuhi KKM dan terjadi secara berulang yang disebabkan oleh menurunnya
semangat belajar, minat, dan pemahaman pada materi teks editorial. Metode penelitian yang digunakan
yaitu kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan angket.
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 3 guru dan 33 siswa kelas XII. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa merasa jenuh saat pembelajaran berbasis teks seperti teks editorial, sehingga
membutuhkan media pembelajaran digital yang menarik dan beragam. Selain itu, guru merasa kesulitan
dalam meningkatkan semangat belajar dan menemukan media pembelajaran yang tepat untuk
memotivasi, meningkatkan semangat serta hasil belajar siswa. Temuan pada penelitian ini mengandung
implikasi bahwa perubahan penggunaan media pembelajaran konvensional menjadi digital penting
dilakukan agar sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan guru serta siswa. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dalam tahap pengembangan media pembelajaran dengan
memperhatikan kebutuhan guru dan siswa, sehingga produk yang dihasilkan bermanfaat dan relevan.
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PENDAHULUAN digital di bidang pendidikan dapat dilihat
Pendidikan memegang peranan penting  dari pemanfaatannya  dalam proses
dalam membantu kehidupan manusia sebagai  pembelajaran  (Huda et al., 2026).

makhluk sosial. Pendidikan merupakan salah
satu bagian dari kehidupan manusia dalam
mencari ilmu dan menciptakan generasi yang
cerdas dan berperilaku positif (Aulia et al.,
2025). Pendidikan mengajarkan manusia
menjadi individu yang terdidik dan kreatif
secara keilmuan (Sapriyah, 2019). llmu yang
dihasilkan dari pendidikan menciptakan
perubahan dalam kehidupan. Perubahan yang
terjadi di bidang pendidikan menuntut
hadirnya inovasi dalam proses pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan teknologi
dengan tetap memperhatikan kebutuhan siswa
(Permana et al., 2021). Transformasi teknologi

Penggunaan teknologi di bidang pendidikan
pada proses pembelajaran disesuaikan dengan
gaya Dbelajar dan kebutuhan  siswa.
Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan
yang  berkualitas  lahir  dari  proses
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Inovasi yang dapat diberikan oleh guru yaitu
konten edukasi yang mampu memfasilitasi
penyampaian materi kepada siswa sehingga
dapat memudahkan siswa dalam
meningkatkan  pemahaman yang
diajarkan (Miftah, 2022). Inovasi dalam
pembelajaran  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan

materi
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motivasi belajar siswa (Ningsih et al., 2025).
Inovasi konten dapat diberikan dalam bentuk
media pembelajaran. Guru diharapkan mampu
menghadirkan media pembelajaran yang dapat
mendorong proses pembelajaran dan semangat
peserta didik.

Guru memiliki keterlibatan aktif dalam
mengetahui dan memahami karakter serta
gaya belajar yang berbeda pada diri siswa dan
dapat mengatasi kesulitan belajar siswa
(Sangaji et al.,, 2025). Media pembelajaran
yang dipilih secara tepat memiliki pengaruh
besar terhadap kualitas belajar (Maharani et
al., 2024). Media pembelajaran menjadi hal
yang tidak dapat dilepaskan dalam aktivitas
belajar karena mempunyai peran yang sangat
penting untuk memfasilitasi aktivitas belajar,
sehingga guru dimudahkan saat menerangkan
materi kepada siswa (Sapriyah, 2019). Media
pembelajaran mempunyai pengaruh besar
dalam mendorong motivasi dan meningkatkan
hasil belajar siswa (Intan et al., 2025). Selain
itu, media pembelajaran berperan penting
dalam terciptanya interaktivitas dan umpan
balik (Kurnawati & Nita, 2018). Pemilihan
media pembelajaran didasari atas kondisi dari
peserta didik dan materi yang ingin
disampaikan (Kosim et al., 2024).

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
peserta didik dituntut untuk teliti dan Kritis
dengan menggunakan empat keterampilan
berbahasa seperti menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis (N. D. Nasution et al.,
2023). Salah satu keterampilan yang penting
untuk dikuasai oleh peserta didik yaitu
keterampilan membaca (Silvia et al., 2021).
Membaca penting bagi
memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi

siswa dalam

dalam kehidupan sehari-hari (Arif et al.,
2021). Dengan membaca, siswa mendapatkan
pengetahuan dan informasi (Arianto et al.,
2024). Salah satu materi yang melatih
kemampuan membaca peserta didik yaitu teks
editorial. Teks editorial memiliki perbedaan
dengan teks lainnya karena siswa diharuskan
untuk membaca surat kabar dan menemukan
opini penulis (Kusmiati et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru Bahasa  Indonesia  di SMA
Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diketahui
bahwa pada materi teks editorial sebanyak 15
siswa memperoleh nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan rentang
nilai 85-98. Sementara 20 siswa lainnya
memperoleh nilai di bawah KKM dengan
rentang nilai 75-80. Sehingga, dapat diketahui
bahwa lebih dari 50% siswa mengalami
penurunan hasil belajar yang disebabkan oleh
rendahnya minat baca siswa. Hal tersebut
didukung oleh pendapat siswa pada saat
wawancara yaitu siswa merasa bosan pada
pembelajaran  yang mengandung  teks
sehingga minat baca menurun. Selain itu,
metode ceramah yang diberikan pada proses
pembelajaran kurang menarik minat belajar
siswa.

Praktik pembelajaran yang dilakukan di
kelas didominasi oleh metode ceramah
menjadikan siswa pasif, mudah jenuh, dan
kurang  terlibat dalam  pembelajaran
(Puspitasari et al., 2025). Oleh sebab itu,
media pembelajaran yang bervariasi seperti
multimedia yang memanfaatkan platform
edukasi yang beragam dapat menjadi solusi
dari permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil

penelitian terdahulu, penggunaan media
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pembelajaran  seperti  platform  edukasi
memiliki pengaruh terhadap cara belajar siswa
dalam memahami materi Bahasa Indonesia
dengan lebih interaktif (Haptanti et al., 2024).
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil
penelitian  dari  Sulastri  (2020) yang
menyatakan bahwa penggunaan platform
digital berpengaruh positif pada proses
pembelajaran. Sebelum melakukan penerapan
multimedia presentasi menggunakan platform
pembelajaran, penting untuk melakukan
analisis kebutuhan kepada guru dan siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang
relevan dijelaskan bahwa siswa membutuhkan
pembelajaran  yang mampu  memenuhi
kepuasan diri dalam belajar, keamanan, afeksi,
hingga kebutuhan jasmani. Jika kebutuhan
tersebut terpenuhi, siswa menjadi lebih
bersemangat dan aktif dalam pembelajaran
(Harahap & Albina, 2025). Penelitian lainnya
menyatakan bahwa kebutuhan terhadap media
pembelajaran berbasis teknologi mencapai
94% karena dapat mendorong motivasi,
meringankan beban belajar, dan menstimulasi
peserta didik (Ningsih et al., 2025). Akan
tetapi, tidak terdapat penelitian terdahulu yang
menganalisis kebutuhan guru dan siswa secara
terpisah presentasi
berbasis platform edukasi dengan kondisi

terhadap multimedia

sekolah yang telah terfasilitasi dengan baik.
Keberhasilan hasil pendidikan yang ada
di sekolah tidak hanya dilihat dari fasilitas
yang disediakan, tetapi juga dari motivasi
siswa untuk belajar (Istigamah & Lekidela,
2026). Guru dapat berupaya dalam
meningkatkan motivasi siswa melalui media
pembelajaran menarik yang berlandaskan
pada emosional, minat dan kebutuhan siswa

(A. F. Nasution et al., 2024). Pengembangan
media pembelajaran memerlukan analisis
kebutuhan untuk mendapatkan penilaian dan
harapan dari peserta didik terhadap media
pembelajaran  yang  ingin  diterapkan
(Tambunan, 2021). Analisis kebutuhan
penting dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana guru dan siswa
memerlukan multimedia presentasi  dan
platform pembelajaran dalam memfasilitasi
proses pembelajaran pada materi teks
editorial. Analisis kebutuhan bertujuan untuk
menjawab fenomena yang terjadi dengan
menjelaskan fitur yang digunakan dan
dikembangkan dalam perangkat untuk
digunakan oleh sistem (Widyastuti et al.,
2024).

Guru memiliki peran dalam
memfasilitasi kebutuhan siswa agar terpenuhi
sehingga berdampak besar pada hasil belajar
siswa (Ningrum et al., 2021). Oleh sebab itu,
penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai
bukti empiris bahwa selain kepada siswa,
analisis kebutuhan penting dilakukan kepada
guru untuk memenuhi kebutuhan dan
hambatan dalam proses pembelajaran.
Kebutuhan guru yang terpenuhi adalah salah
satu cara mewujudkan pendidikan berkualitas
dengan melaksanakan proses pembelajaran
dan memiliki wawasan terkait teknologi
(Meliyani et al., 2022). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kebutuhan guru
dan siswa terhadap multimedia presentasi
dalam pembelajaran teks editorial dan
menjadi sumber referensi bagi peneliti
lainnya dalam melakukan analisis kebutuhan
kepada guru dan siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif ~ deskriptif. =~ Metode  kualitatif
deskriptif merupakan metode yang digunakan
untuk menjelaskan suatu fenomena yang
terjadi di lapangan (Innuddin et al., 2023).
Penerapan  metode  kualitatif ~ deskriptif
bertujuan untuk mendapatkan informasi dan
dijelaskan  secara  deskriptif  sehingga
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan
penelitian, sehingga diperlukan ketelitian
dalam proses penelitian (Aulia et al., 2025).
Hasil penelitian dianalisis sesuai dengan
konteks pendekatan kualitatif deskriptif yang
menggunakan persentase data hanya untuk
mempermudah  dalam  membaca taraf
kebutuhan guru dan siswa. Peneliti
menggunakan metode pengambilan sampel
cluster sampling karena populasi yang tersedia
bersifat homogen tanpa dibedakan pada
masing-masing kelas. Subjek penelitian yaitu
tiga guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan
33 siswa kelas XIlI yang terlibat secara
langsung pada pembelajaran teks -editorial
serta memiliki informasi yang akurat untuk
menanggapi pertanyaan. Lokasi penelitian di
SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan waktu
pelaksanaan pada tanggal 4 Juni 2025 pukul
10.00-14.00 WIB.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan tiga cara, yaitu observasi, wawancara,
dan angket. Observasi dilakukan dengan
memperhatikan proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas XII. Wawancara dilakukan
secara terbuka untuk menerima informasi
secara luas mengenai permasalahan yang
terjadi. Angket diberikan secara tertutup
dengan  menggunakan

skala  Guttman

(Ya/Tidak) untuk mengukur hasil secara jelas,
pasti, dan tanpa disertai jawaban subjektif.
Pada lembar angket analisis kebutuhan
terdapat 10 pertanyaan untuk siswa dan 14
pertanyaan untuk guru. Triangulasi yang
diaplikasikan pada penelitian ini meliputi
sumber dan metode. Triangulasi sumber
diimplementasikan dengan menggunakan
hasil dari jawaban guru dan siswa pada
angket. Triangulasi metode dilakukan dengan
melihat kesesuaian temuan dari guru dan
siswa melalui penggabungan hasil observasi,
wawancara, dang angket. Prosedur analisis
data yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan, membaca serta memahami
jawaban guru dan siswa pada angket analisis
kebutuhan. Selanjutnya, menganalisis dengan
menyajikan dalam bentuk persentase dan di
deskripsikan secara jelas. Kemudian menarik
kesimpulan dan keputusan dalam
mengembangkan media pembelajaran agar
sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi, buku
pelajaran yang digunakan sangat
memfasilitasi siswa dan sesuai dengan

kurikulum yang diterapkan di sekolah. Saat
aktivitas belajar, guru cenderung menjelaskan
materi dengan menggunakan metode ceramah
dan siswa yang menyimak materi tersebut
terlihat tidak fokus, jenuh, dan pasif. Selain
itu, SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru telah
dilengkapi dengan fasilitas dan teknologi
yang mendukung aktivitas belajar di kelas.
Fasilitas dan teknologi yang tersedia belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh guru
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untuk menunjang aktivitas belajar menjadi

lebih interaktif. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan  fasilitas yang tersedia,
penting dilakukannya penerapan media

pembelajaran yang bermanfaat dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang
diterapkan dapat mengatasi permasalahan
guru dan siswa. Untuk  mengetahui
permasalahan tersebut, peneliti melakukan
wawancara terbuka kepada guru dan siswa
kelas XI1.
2. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara kepada
guru Bahasa Indonesia, diketahui bahwa guru
mengalami hambatan yaitu sulit dalam
mendorong pemahaman materi dan hasil
belajar siswa khususnya pada materi teks
editorial. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
minat baca dan semangat belajar siswa pada
pembelajaran  teks telah
melakukan berbagai dalam

editorial. Guru

upaya
meningkatkan pemahaman, semangat, dan
hasil belajar siswa dengan cara menghadirkan
media pembelajaran cetak dan digital seperti
slide Powerpoint. Akan tetapi, upaya tersebut
tidak membawa perubahan yang signifikan
terhadap pemahaman, semangat, dan hasil
belajar siswa pada materi teks editorial.
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada siswa, diketahui bahwa rasa
jenuh saat belajar hingga menyebabkan bosan
terjadi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

hasil

berbasis teks. Siswa diperbolehkan membawa
dan menggunakan gawai pada saat belajar.
Akan  tetapi, penggunaannya  dalam
pembelajaran terbatas dan siswa tidak terbantu
dalam memahami sehingga tidak
terdapat semangat  belajar.

materi
peningkatan

Berdasarkan hasil wawancara guru dan siswa,
dapat disimpulkan bahwa siswa terdiri dari
gaya belajar yang bervariasi dan guru
memiliki hambatan dalam meningkatkan
pemahaman, semangat, dan hasil belajar
siswa. Upaya yang dapat dilakukan
berdasarkan permasalahan tersebut adalah
memberikan  media yang
beragam dan dapat menyesuaikan gaya
belajar siswa yang berbeda-beda. Oleh sebab
itu, peneliti melakukan analisis kebutuhan
agar multimedia presentasi sesuai dan dapat
menjadi solusi dari permasalahan guru dan
siswa.
3. Hasil Angket Analisis Kebutuhan
a. Guru

Ditemukan hasil dari angket analisis
kebutuhan guru yang kemudian peneliti
rekapitulasi dalam bentuk tabel sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil analisis kebutuhan guru

pembelajaran

Aspek Hasil Analisis

100% guru memiliki pengalaman
mengunakan media pembelajaran
di  kelas, tetapi  memiliki
hambatan dalam  menemukan
Kapasitas dan media pembelajaran yang tepat
Hambatan untuk siswa.
67% guru merasa kesulitan
beradaptasi pada perkembangan
teknologi dan mendorong
semangat belajar siswa.

100% guru membutuhkan
multimedia  presentasi  untuk
membantu siswa yang
mempunyai gaya belajar berbeda
dalam memahami materi teks
editorial.

Kebutuhan
terhadap
Multimedia
Presentasi

100% guru merasa terbantu dan
mendukung penuh multimedia
presentasi, serta setuju bahwa
multimedia  presentasi  dapat
menjadi  stategi  pembelajaran
untuk meningkatkan semangat
belajar siswa.

Persetujuan
dan Harapan
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100% multimedia presentasi yang
ingin diterapkan sesuai dengan

Peraturan dan ;i isi yang terdapat di sekolah

Sarana di dan fasilitas yang tersedia dapat
Sekolah .
digunakan saat penerapan
multimedia presentasi.
Berdasarkan  hasil angket analisis

kebutuhan yang dijawab oleh guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia, ditemukan bahwa
guru mengalami kesulitan beradaptasi pada
perkembangan teknologi terutama
menemukan media pembelajaran yang dapat
memfasilitasi gaya belajar siswa yang
berbeda. Guru mengalami kesulitan dalam
meningkatkan semangat belajar siswa dan
menginginkan media pembelajaran yang dapat
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran.

Sehingga, guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia membutuhkan multimedia
presentasi dalam mengatasi permasalahan

siswa khususnya pada materi teks editorial.
b. Siswa
Kebutuhan siswa juga penting untuk

dipenuhi  karena siswa berperan dalam
mencapai tujuan pembelajaran di sekolah.
Hasil dari angket analisis kebutuhan siswa
direkapitulasi dalam tabel berikut.

Tabel 2. Hasil analisis kebutuhan siswa

Aspek Hasil Analisis
Kegemaran 85% siswa merasa jenuh dan
Belajar dengan  bosan pada saat belajar Bahasa
Teks Indonesia berbasis teks.

63% siswa merasa bosan saat
pembelajaran dengan
menggunakan metode
Pengalaman ceramah yang kurang terampil
Belajar dan menarik, sehingga 100%
siswa menjawab perlu adanya
penggunaan media
pembelajaran di kelas.
97% siswa membutuhkan
Penggunaan . .
] . media pembelajaran  yang
Multimedia - L
. beragam seperti multimedia,
Presentasi

dan 100% siswa senang jika

guru menggunakan
multimedia pembelajaran di
kelas. 100% siswa setuju
bahwa multimedia presentasi
dapat menjadikan suasana
belajar lebih menyenangkan
dan membantu dalam

memahami materi teks
editorial.
100% siswa merasa
Ketertarikan pembelajaran dengan
terhadap menggunakan multimedia
Multimedia presentasi menjadikan suasana
Presentasi belajar lebih menarik dan
termotivasi.
Hasil analisis kebutuhan siswa ini

menunjukkan bahwa siswa merasa jenuh pada
pembelajaran berbasis teks dan membutuhkan
media pembelajaran yang mampu menjadikan
suasana belajar jadi lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga siswa dapat
termotivasi dan paham terhadap materi yang
diajarkan. Oleh sebab itu, ditemukan bahwa

siswa dan guru membutuhkan media
pembelajaran  yang  beragam  seperti
multimedia  presentasi.  Hal  tersebut

dikarenakan multimedia presentasi berisikan
dua atau lebih media yang disajikan dalam
slide dan digabung menjadi satu format
Powerpoint, sehingga dapat memfasilitasi
gaya belajar yang berbeda pada setiap siswa.

Ditemukan hasil yang menunjukkan
bahwa guru Bahasa Indonesia belum
mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas yang
tersedia karena kurangnya keterampilan
dalam membuat dan menemukan media
pembelajaran yang  sesuai. Penting
dilakukannya pelatihan kepada guru di
sekolah untuk meningkatkan kompetensi
terhadap media pembelajaran digital. Selain
itu, dengan adanya multimedia presentasi
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
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guru dan siswa dapat membantu dalam
menyampaikan materi, kuis, evaluasi, dan
refleksi, sehingga mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran teks
editorial.

Multimedia presentasi menjadi solusi
dari permasalahan siswa terhadap kejenuhan
dan penurunan motivasi saat pembelajaran
konvensional berbasis teks. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa implementasi multimedia

menghadirkan situasi belajar yang menarik

dibandingkan dengan konvensional yang
hanya  menggunakan  teks,  sehingga
berpengaruh  secara signifikan terhadap

motivasi belajar siswa (Fadli & lkawati,
2017). Melalui multimedia presentasi siswa
dapat membaca, menyimak, dan berkontribusi
dengan konten yang disajikan, sehingga
menciptakan  pengalaman  belajar  yang
meningkatkan semangat siswa. Terdapat unsur
visual, audio, dan animasi di dalam
multimedia presentasi yang berperan penting
dalam menghadirkan interaktivitas, sehingga
menjadikan  siswa lebih  aktif karena
multimedia mampu menyesuaikan gaya
belajar yang berbeda. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
media presentasi menciptakan pengalaman
belajar yang interaktif, sehingga mampu
meningkatkan ketertarikan dan minat belajar
siswa (Maryam & Bahfen, 2024).

Selain itu, hasil penelitian lainnya
menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan
menggunakan multimedia cenderung memiliki
yang tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belajar tanpa

motivasi dan hasil belajar

menggunakan multimedia (Nurindah et al.,

2018). Secara keseluruhan, analisis kebutuhan

membuktikan bahwa guru dan siswa
membutuhkan media pembelajaran digital
yang sesuai dengan permasalahan belajar. Hal
ini dapat menjadi landasan bahwa multimedia

presentasi bukan hanya sebagai alat untuk

belajar  tetapi  sebagai  solusi  dari
permasalahan, alat yang mampu
memfasilitasi pembelajaran, dan

mempermudah guru serta siswa pada materi
yang melibatkan pemahaman seperti teks
editorial. Dengan demikian, multimedia
presentasi menjadi lebih bermakna bagi guru
Oleh sebab

dapat menjadi

dan siswa. itu, multimedia

presentasi solusi  untuk
mengatasi permasalahan dan memenuhi
kebutuhan SMA

Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada materi

siswa dan  guru

teks editorial.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

analisis kebutuhan guru dan siswa penting
untuk dilakukan sebelum penerapan media
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan guru dan siswa pada
proses pembelajaran yang menghambar
tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
siswa dan guru membutuhkan media
pembelajaran yang beragam dan mampu
menunjang proses pembelajaran menjadi
lebih aktif, semangat, menarik, dan dapat
meningkatkan pemahaman serta hasil belajar
siswa. Mulimedia presentasi merupakan
media pembelajaran yang terdiri dari dua atau
lebih media dan mengandung unsur visual,
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audio, dan animasi yang dapat memenuhi gaya
belajar siswa yang beragam. Oleh sebab itu,
untuk memenuhi kebutuhan siswa dan guru
serta mengatasi permasalahan pada materi teks
editorial, multimedia  presentasi  dapat
diterapkan pada proses pembelajaran. Dengan
demikian, pemahaman dan hasil belajar siswa
meningkat dibanding dengan pembelajaran
konvensional.
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